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Kecenderungan Burnout Ditinjau dari Big Five Personality  





Burnout adalah kelelahan kerja baik secara emosi maupun fisik yang 
biasanya dialami oleh para tenaga kerja, terutama pekerja layanan jasa. Penyebab 
burnout sendiri yaitu adanya stres kerja dalam jangka waktu yang panjang yang 
berdampak pada depersonalisasi maupun penurunan prestasi pribadi. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui kecenderungan burnout ditinjau dari big five 
personality. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan 
antara big five personality (secara keseluruhan) dengan kecenderungan burnout, 
dan tipe kepribadian neuroticism berpengaruh paling dominan terhadap 
kecenderungan burnout. 
Subjek penelitian ini adalah perawat pelaksana RSUD Abdul Moeloek 
berjumlah 72 perawat yang diambil menggunakan teknik sampling jenuh. 
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yaitu : skala psikologi 
yang meliputi, skala burnout sebanyak 44 aitem (α = 0,882) dan skala  big five 
personality sebanyak 41 aitem (α = 0,736), yang terdiri dari lima tipe kepribadian 
yaitu : openness to experience (α = 0,606), conscientiousness (α = 0,621), 
extraversion (α = 0,793), agreeableness (α = 0,704), dan neuroticism (α = 0,898). 
Data yang sudah terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis regresi 
berganda yang dibantu dengan SPSS 22.0 for windows.  
Hasil penelitian menunjukan ada hubungan antara big five personality 
dengan kecenderungan burnout, dimana nilai R = 0,555 nilai F = 5,722 dan P = 
0,000 (P <0,001). Selain itu, hasil penelitian juga menunjukan tipe kepribadian 
neuroticism berpengaruh paling dominan terhadap kecenderungan burnout, dari 
lima tipe kepribadian big five personality, tipe kepribadian conscientiousness dan 
tipe kebribadian neuroticism memiliki pengaruh yang signifikan  terhadap 
kecenderungan burnout. Tipe kepribadian conscientiousness secara negatif 
berpengaruh terhadap kecenderungan burnout, yaitu dengan koefisien regresi 
sebesar -1,218 dengan signifikansi 0,028 (P < 0,05), sedangkan tipe kepribadian 
neuroticism secara positif  berpengaruh terhadap kecenderungan burnout yaitu 
dengan koefisien regresi sebesar 0,717 dengan signifikansi 0,034 (P < 0,05).  
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Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang mengacu pada  
Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut : 
1. Konsonan 
 
Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  
ا A ذ Dz ظ Zh م M 







ت T س Z و W 
ث Ts س S غ Gh ه H 









ح H ص Sh ق Q 
خ 
 
Kh ض Dh ك K 
د D ط Th ل L ي Y 
 
2. Vokal  
 
Vokal Pendek Contoh Vokal Panjang Contoh Vokal Rangkap 
_ 
- - - - - 
A ََلَدَج ا Ȃ ََراَس َْي… Ai 
- -- - - 
 
I ََلِذَس ي Ȋ ََلِْيق َْو… Au 
و 
- - - - - 







3. Ta Marbutah 
 Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh dan 
dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau 
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, 
Raudhah, Jannatu al-Na’im.   
4. Syaddah dan Kata Sandang 
 Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda 
syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. Sedangkan kata sandang “al”, baik 
pada kata yang dimulai dengan huruf qamariyyah maupun syamsiyyah.Contohnya 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Bekerja merupakan  hal yang dilakukan manusia sebagai salah satu cara 
mempertahankan eksistensi diri, dengan bekerja sesorang dapat memenuhi 
kebutuhan hidupnya,  mendapatkan kesenangan, kedudukan, status sosial dan 
lain-lain (Kartono, 2002).  Orang yang bekerja tentu memiliki tujuan pribadi 
dalam melakukan pekerjaannya, begitupun perusahaan tempat bekerja tentu 
memiliki tujuan perusahaan yang ingin dicapai. Sehingga sebuah perusahaan 
memiliki sistem kerja tersendiri yang diterapkan  pada tenaga kerja, guna 
mencapai tujuan perusahaan tersebut.   
Banyak hal yang dilakukan  perusahaan seperti adanya rekrutmen, seleksi 
tenaga kerja, penempatan tenaga kerja, pelatihan dan pengembangan tenaga kerja 
yang bertujuan mengoptimalkan potensi tenaga kerja agar bekerja pada posisi 
yang sesuai. Dalam hal ini diupayakan adanya timbal balik baik dari perusahaan 
maupun tenaga kerja, dimana perusahaan menginginkan tenaga kerja untuk 
bekerja secara optimal agar tercapainya tujuan perusahaan, begitu juga tenaga 
kerja menginginkan kebutuhan personalnya terpenuhi seperti adanya kepuasaan 
kerja yang akan didapatkan (Munandar, 2001). 
Berbagai macam perusahaan atau organisasi memiliki cara masing-masing 
dalam mengelola perusahaannya untuk melakukan pelayanan terhadap konsumen, 
baik berupa produk maupun jasa. Dalam hal ini sumber daya manuasia tentu 
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dianggap penting sebagai motor penggerak adanya suatu perusahaan maupun 
organisasi, sehingga sumber daya manusia ini membutuhkan perhatian yang 
khusus. 
 Perusahaan atau organisasi penyedia layanan jasa sangat menuntut tenaga 
kerjanya untuk memberikan pelayanan terbaik. Salah satu lembaga yang 
memberikan pelayanan jasa adalah rumah sakit, sebagai sumber daya manusia 
tentu para tenaga kerja memiliki peranan yang penting bagi rumah sakit, dituntut 
untuk melakukan pekerjaan yang menunjang kemajuan rumah sakit dalam 
memberikan layanan kesehatan.. 
Rumah sakit menjadi sentral kesehatan bagi masyarakat, saat dibutuhkan 
layanan kesehatan maka yang akan dituju adalah rumah sakit, kondisi rumah sakit 
yang memiliki aktivitas sangat cepat menjadikan para tenaga kerjanya harus 
senantiasa dalam kondisi yang prima, sehingganya para tenaga kerja atau sumber 
daya manusia yang bekerja di rumah sakitpun dituntut untuk memberikan 
pelayanan yang membantu pasien, salah satu sumber daya rumah sakit yang 
dianggap penting adalah perawat, dimana perawat akan berhadapan langsung 
dengan pasien, menggunakan dirinya sebagai sarana untuk memberikan pelayanan 
terhadap pasien. 
Menurut Internasional Council of Nursing (Mariyanti, 2011) perawat 
berasal dari bahasa Inggris nurse dan bahasa Latin nutrix yang berarti merawat 
atau memelihara, perawat adalah tenaga kerja yang berprofesi dengan fokus pada 
perawatan terhadap individu, keluarga, dan komunitas untuk mencapai, 
memelihara, dan menyembuhkan kesehatan yang optimal dan berfungsi. 
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 Undang-undang nomer 38 tahun 2014 tentang keperawatan menjelaskan 
bahwa perawat memiliki kewajiban yaitu : melengkapi sarana dan prasarana 
pelayanan keperawatan sesuai dengan standar pelayanan keperawatan dan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. Memberikan pelayanan keperawatan 
sesuai dengan kode etik, standar profesi, standar prosedur operasional, dan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. Merujuk klien yang tidak dapat 
ditangani kepada tenaga perawat atau tenaga kesehatan lainnya yang lebih tepat 
dan sesuai tingkat kompetensinya. Mendokumentasikan asuhan keperawatan 
sesuai dengan standar, memberikan informasi yang lengkap, jujur, benar, jelas, 
dan mudah dimengerti mengenai tindakan keperawatan kepada klien dan/atau 
keluarganya sesuai dengan batas kewenangannya. Dan melaksanakan tindakan 
pelimpahan wewenang dari tenaga kesehatan yang sesuai dengan kompetensi 
perawat, dan melaksanakan penugasan khusus yang dilaksanakan pemerintah.  
Berdasarkan undang-undang keperawatan didalamnya dijelaskan pula 
bahwa menjadi seorang perawat harus dapat memahami dan melakukan praktik 
keperawatan dengan benar dan baik sebagai profesionalisme seorang perawat 
(dikutip dari UU nomer 38 tahun 2014) . 
Banyaknya tugas dan tuntutan kerja terhadap perawat nyatanya dapat 
membuat perawat tersebut mengalami kejenuhan dalam bekerja atau burnout. 
Masclach (Kartono, 2017) menjelaskan bahwa burnout merupakan sindrom 
psikologis yang terdiri atas tiga dimensi yaitu kelelahan emosi, depersonalisasi, 
dan penurunan prestasi pribadi maupun rendahnya penghargaan terhadap diri 
sendiri dalam melakukan tugasnya sehari-hari. 
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Tekanan yang didapat oleh seorang perawat dapat menjadi suatu sumber 
stres, dimana stres bisa menjadi sumber pemicu munculnya semangat kerja atau 
justru dapat menurunkan semangat untuk bekerja. Stres secara terus menerus yang 
dialami dalam jangka waktu lama dapat berkembang menjadi burnout. 
Media sosial pernah memberitakan mengenai kelelahan yang terjadi pada 
perawat, sesuai dengan penelitian oleh University of Southampon  mengenai 
hubungan antara kasus kecelakaan akibat kesalahan perawat, jam kerja perawat, 
dan kepuasan pasien. Sebanyak 31.267 perawat dari 488 rumah sakit yang 
menjadi partisipan, setengah dari partisipan tersebut bekerja delapan jam perhari 
dan setengahnya lagi 12 jam perhari. Hasilnya perawat yang bekerja selama 12 
jam (melebihi jam kerja normal) dilaporkan lebih sering tidak menyelesaikan 
pekerjaannya, beberapa kali meninggalkan pekerjaannya tanpa sebab dan lebih 
banyak mendapat komplain dari pasien, mereka juga mengalami keletihan yang 
berdampak pada menurunnya konsentrasi (dilansir dari Detik.com). 
 Laporan Rachmawati (Mariyanti, 2011) mengenai penelitian Persatuan 
Perawat Nasional Indonesia (PPNI) tahun 2006 menyatakan sekitar 50,9% 
perawat yang bekerja di empat provinsi (Jakarta, Bandung, Surabaya, & Medan) 
mengalami stres kerja. Selain adanya penelitian tersebut, untuk memperkuat 
dugaan terjadinya burnout terhadap perawat, maka peneliti melakukan wawancara 
terhadap beberapa perawat dan beberapa kepala ruangan di RSUD Abdul 
Moeloek.  
Berdasarkan keterangan yang di dapat dari perawat bagian ruangan, 
mengeluhkan banyaknya pekerjaan yang harus dilakukan, selain itu mereka 
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memiliki resiko tertular penyakit, ditambah lagi jika ada komplain merekalah 
yang akan terlebih dahulu menjadi sasaran marahnya keluarga pasien, kemudian 
beberapa kepala ruangan menyampaikan hal yang biasa dikeluhkan para perawat 
adalah banyaknya beban kerja, dimana jumlah pasien yang ada tidak sebanding 
dengan ketersediaan jumlah perawat. 
Kelelahan kerja atau burnout sudah banyak dirasakan oleh para tenaga 
kerja terutama pemberi layanan jasa. Setiap personal tenaga kerja tentu memiliki 
kepribadian yang berbeda, kepribadian dianggap salah satu faktor penting 
bagaimana seseorang merasakan, berfikir dan berkelakuan,  hal ini mungkin saja 
dapat mempengaruhi tenaga kerja dalam bekerja hingga mengalami gejala 
burnout, kepribadian seperti apa yang memiliki kecenderungan tinggi untuk 
mengalami gejala burnout dan kepribadian seperti apa yang memiliki 
kecenderungan rendah untuk mengalami gejala burnout. 
Kepribadian juga dianggap sebagai salah satu  faktor penting karena dari 
kepribadian tersebut dapat dilihat sejauh mana tingkat kemampuan sesorang 
dalam menghadapi suatu tekanan yang terjadi pada dirinya. Ketika suatu tekanan 
dialami perawat karena adanya beban kerja yang tidak seimbang dengan 
kemampuan perawat, kurangnya kemampuan untuk mengadaptasikan keinginan 
dengan kenyataan, hal ini akan memunculkan adanya gejala burnout, yang dapat 
mengganggu kesehatan perawat baik secara fisik maupun mental. 
Banyak tokoh yang telah menggagas teori mengenai kepribadian, 
pembahasan mengenai kepribadian dalam psikologi salah satunya adalah tipe 
kepribadian big five personality. Menurut McCrae dan Costa (Feist, Feist, & 
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Roberts, 2017) Big five personality adalah lima dimensi besar kepribadian yang 
terdiri dari openness to experience, conscientiousness, extraversion,  
agreeableness, dan neuroticism, orang yang memiliki skor neuroticism tinggi 
cenderung penuh dengan rasa cemas, emosional, tempramen dan mudah terkena 
gangguan yang berhubungan dengan stress. Berbeda dengan orang yang memiliki 
skor extraversion lebih tinggi, cenderung penyayang, menyenangkan, ceria, dan 
senang berkumpul. 
 Kecenderungan burnout ditinjau dari big five personality dapat terjadi, 
dimana tingkat kecenderungan burnout  ditemukan berbeda-beda pada lima besar 
dimensi kepribadian. Hal ini berdasarkan penelitian Hardiyanti (2013) tentang 
kejenuhan kerja (burnout) ditinjau dari   big five factors personality pada 
karyawan Kantor Pos Pusat Malang, menunjukkan bahwa dari 91 subjek 
penelitian 45% karyawan mengalami kejenuhan kerja, dimana pada faktor 
kepribadian neuroticism memiliki kecenderungan burnout paling tinggi (32,38), 
diikuti faktor kepribadian openness to experience (29,82), extraversion (28,37), 
dan conscientiousness (27,71) serta faktor kepribadian  agreeableness dengan 
kecenderungan burnout paling rendah (26,07). 
 Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa burnout adalah 
kelelahan kerja yang disebabkan oleh banyak hal seperti banyaknya beban kerja, 
jabatan yang tidak sesuai kompetensi, lingkungan kerja yang tidak mendukung, 
tipe kepribadian dan lain-lain yang menyebabkan tenaga kerja mengalami 




 Perawat tentu memiliki tanggung jawab mengenai pelayanannya terhadap 
pasien, dengan berbagai faktor yang terjadi tidak menutup kemungkinan bahwa 
perawat akan memiliki kecenderungan burnout, jika burnout dialami maka ini 
menjadi suatu masalah dalam kinerja perawat tersebut, sehingganya hal ini 
menjadi sesuatu yang menarik untuk diteliti agar perawat setidaknya dapat 
mengetahui dan menghindari gejala burnout, karena Islampun telah mengajarkan 
untuk tidak bersikap lemah berdasarkan ayat Al-Qur’an  dan Hadist sebagai 
berikut : 
 ُُمتَوأَو ْاُىوَزَۡحت َلََو ْاُىىَِهت َلََوٱ َنَۡىهَۡعۡلۡ هٍِىِمۡؤ ُّم ُمتىُك ِنإ (۹۳۱َ)       
Artinya : “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih  
                hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya),  
                jika kamu orang-orang yang beriman.” (QS. Ali Imron :139)  
  
 ًْ َِبأ ْهَع : مهس و هٍهع الله ىهص ِ هالله ُلْىُسَر ََلاق :ََلاق هىع الله ًضر َةَزٌْ َُزه“ ُّب ََحأَو ٌزْ ٍَخ ُّيَِى قَْنا ُهِمْؤُمَْنا
 َت َلََو ِ هللَِّا ب ْهَِعت ْساَو ،َك ُ َعفَْىٌ َام  َىه َع ْصِز ِْحا ،ٍزْ ٍَخ ٍّمُ ك ًْ ِ فَو ،ِفٍْ ِع هضنا ِهِمْؤ ُمْنا َه ِم ِ هالله َىِنإ ِإَو ،ْز ِ ْع ْن
 َش ََكباََصأ ًْ َِّوأ َْىن ُْمَقت ََلاف ٌء ًْ َمَمَع ُحَـتْفَـت َْىن هِنَئف ،َمََعف َءاَش َامَو ُ هالله َرهَدق :ُْمق ْهَِكنَو ،اَذَكَو اَذَك َناَك ُتْهََعف  
                     .ِناَطٍْ هشنا (”)ٌِمهْسُم ُهَجَزَْخأ    
Artinya : “Dari Abu Hurairah RA ia berkata, Rasulalloh SAW bersabda :  
Seorang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih Allah cintai daripada  
seorang mukmin yang lemah, dan masing-masing berada dalam 
kebaikan. Bersungguh-sungguhlah pada perkara-perkara yang 
bermanfaat bagimu, mintalah pertolongan kepada Allah dan 
janganlah kamu bersikap lemah. Jika kamu tertimpa sesuatu, 
janganlah kamu katakan: „Seandainya aku berbuat demikian, pastilah 
akan demikian dan demikian‟ Akan tetapi katakanlah: „Qoddarallah 
wa maa syaa fa‟ala (Allah telah mentakdirkan hal ini dan apa yang 
dikehendakiNya pasti terjadi)‟. Sesungguhnya perkataan „Seandainya 
membuka pintu perbuatan setan.” (HR. Ahmad 9026, Muslim 6945 




Pada kenyataannya tidak dipungkiri bahwa burnout tetap saja banyak terjadi, 
maka dengan adanya  kecenderungan burnout yang mungkin dialami perawat 
menarik peneliti untuk melakukan penelitian “apakah ada hubungan kepribadian 
big five personality dengan kecenderungan burnout pada perawat?” tipe 
kepribadian manakah yang memiliki kecenderungan untuk mendorong terjadinya 
burnout. 
B. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui adanya hubungan big five personality (secara 
keseluruhan)  dengan kecenderungan burnout pada perawat. 
2. Untuk mengetahui tipe kepribadian dari big five personality yang paling 
dominan memiliki kecenderungan burnout. 
 
C. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
          Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 
informasi bagaimana terjadinya gejala burnout, juga sebagai salah satu 
sumber pengetahuan bagaimana hubungan tipe kepribadian dengan 
kecendrungan burnout, tipe kepribadian seperti apa yang memiliki 
kecenderungan burnout paling tinggi. Hasil penelitian inipun diharapkan 
dapat menjadi sumbangan dalam ilmu psikologi dan memperkaya hasil 
penelitian yang telah ada terutama pada psikologi industri dan organisasi 




2. Manfaat Praktis 
          Hasil penelitian ini dapat bermanfaat dalam pengaplikasiannya, baik 
oleh perawat ataupun lembaga tempat perawat bekerja, adapun manfaatnya 
adalah sebagai berikut : 
 
a. Bagi Perawat 
   Manfaat bagi perawat yaitu mengetahui gambaran mengenai 
kecenderungan burnout dan gejala gejalanya yang dapat merugikan 
diri perawat sendiri, dimana salah satu aspeknya yaitu adanya 
penurunan prestasi pribadi, serta sebagai salah satu sumber 
pembelajaran terhadap pihak perawat tersebut. 
b. Bagi Lembaga 
    Manfaat untuk lembaga salah satunya adalah untuk melakukan 
rekrutmen tenaga kerja dengan melihat tipe kepribadian, dimana tipe 
kepribadian tersebut akan memberikan gambaran sesuai tidaknya 
seseorang dengan jabatan yang akan ditempati, apakah seseorang 
tersebut memiliki tipe kepribadian yang cocok didunia kerja,  serta 
untuk merancang perencanaan dan pengelolaan sumber daya manusia, 
seperti upaya mengantisipasi kemungkinan munculnya gejala burnout 
pada perawat, supaya dapat meningkatkan kualitas layanan dan 







A. Kecenderungan Burnout 
 
1. Pengertian Kecenderungan 
  Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menterjemahkan kecenderungan 
sebagai kecondongan hati, kesudian, dan kesukaan untuk melakukan sesuatu. 
Maka dapat disimpulkan bahwa kecenderungan adalah suara rasa ketertarikan 
dalam hati yang mengarahkan pada suatu hal. 
2. Pengertian Burnout 
Burnout adalah suatu keadaan individu yang mengalami kelelahan fisik, 
mental dan juga emosional karena stres dalam jangka waktu yang lama dan situasi 
yang menuntut adanya keterikatan emosional yang cukup tinggi, dampak dari 
burnout adalah ditandai adanya penurunan motivasi diri, timbulnya sikap negatif, 
sinisme, merasa gagal, merasa ditolak oleh lingkungan dan self esteem yang 
rendah (Kartono, 2017). 
Maslach, dkk (Kartono, 2017) memaparkan bahwa burnout adalah suatu 
sindrom psikologis yang terdiri dari tiga dimensi yaitu kelelahan emosi, 
depersonalisasi, dan penurunan prestasi pribadi. Rendahnya penghargaan terhadap 
diri sendiri dalam mengerjakan tugasnya sehari-hari. Santrock (Kartono, 2017) 




stres yang berlarut-larut yang berhubungan dengan kerja dalam jangka waktu 
yang panjang.    
Shaufeli (Kartono, 2017) menjabarkan burnout juga terjadi ketika 
terkurasnya tenaga dan emosi dari sumber daya manusia, sebagai suatu bentuk 
stres kerja karena adanya harapan yang tidak sesuai realitas dan tuntutan nilai 
masyarakat pada seorang pegawai yang bekerja dibidang pelayanan sosial, 
sebagai dampak dari tuntutan emosional dalam hubungan seorang tenaga kerja 
dengan klien atau orang yang harus dilayani.  
Sebuah hadits berbunyi “sesungguhnya Allah Ta’ala senang melihat 
hamba-Nya bersusah payah (lelah) dalam mencari rezeki yang halal. (HR. Ad-
Dailami)” (dikutip dari dalamislam.com). Jika burnout diartikan sebagai suatu 
kelelahan dalam bekerja, maka berdasarkan hadits tersebut sesungguhnya Alloh 
SWT senang melihatnya, dalam Islam bekerja termasuk salah satu ibadah dan 
kelelahan dalam bekerja dianggap sebagai penggugur dosa, namun tentunya 
kelelahan bekerja yang dimaksud disini adalah untuk mencari rezeki yang halal, 
bukan lelah disebabkan diri yang lemah, karena sesungguhnya Alloh SWT lebih 
menyukai muslim yang kuat dibanding muslim yang lemah. 
Kesimpulan yang dapat diambil adalah burnout merupakan kelelahan kerja 
baik secara fisik maupun emosional yang berdampak pada penurunan prestasi diri, 
merasa diri rendah, memiliki rasa ketidakpuasan, bersikap negatif, sinis, menarik 
diri dari lingkungan, dan lain-lain. Hal ini dapat terjadi karena stres kerja yang 





3. Aspek-Aspek Burnout 
Menurut Maslach et al (Kartono, 2017) terdapat tiga aspek burnout yaitu :    
a. Exchaustion (kelelahan)  
Kelelahan merupakan suatu hal yang terjadi karena hilangnya 
ataupun berkurangnya sumber daya energi baik secara fisik maupun 
emosional. Beberapa hal yang menunjukan seseorang mengalami gejala 
kelelahan secara fisik seperti letih, sakit fisik, insomnia, dan lain lain. Dan 
kelelahan secara emosional seperti perasaan frustrasi, sedih, merasa gagal, 
putus asa, tertekan, mudah tersinggung, tidak bahagia, merasa terbebani 
dengan tugas yang ada, mudah marah tanpa alasan yang jelas, sehingga 
menimbulkan perasaan seseorang tidak mampu memberikan pelayanan 
secara psikologis.  
b. Depersonalization (depersonalisasi)  
Hal yang menjadi tolak ukur terjadinya depersonalisasi adalah 
munculnya sikap dan perasaan negatif. Depersonalisasi erat kaitannya 
dengan sikap kasar, sinis dan cenderung menarik diri serta mengurangi 
keterlibatan dengan orang lain, dan tidak peduli dengan lingkungan 
sekitar.  
c. Reduced personal accomplishment (penurunan prestasi pribadi)  
Penurunan prestasi pribadi seseorang berkaitan dengan 
menurunnya motivasi kerja, produktifitas kerja, serta menilai rendah 
kompetensi diri yang diakibatkan karena perasaan bersalah dari tujuan 




penghargaan pada diri sendiri serta berkurangnya rasa percaya diri. 
Ditandai dengan ketidakpuasan terhadap diri, terhadap pekerjaan, dan 
kehidupan. 
 
4. Faktor-Faktor Burnout 
Kemudian Maslach (Kartono, 2017) juga menyatakan bahwa kelelahan 
dapat terjadi dikarenakan dua faktor, yaitu : 
 a. Faktor situasional merupakan faktor yang berkaitan dengan karakteristik  
                pekerjaan, karakteristik jabatan dan karakteristik organisasi. 
 b. Faktor individual yaitu meliputi demografik, karakteristik pribadi dan  
                 sikap kerja. 
 
5. Sumber-Sumber Burnout 
Robbins dan DeCenzo (1994) menyatakan bahwa sumber burnout adalah 
segala hal yang menjadi sumber adanya stres kerja yang terjadi secara 
berkepanjangan. Baron dan Paulus (1991)  menyatakan bahwa sumber burnout 
digolongkan kedalam dua bagian yaitu : karakteristik individual dan faktor 
organisasi. Cherniss (1980) menyatakan bahwa sumber burnout berasal dari faktor 
organisasi, faktor sejarah, faktor budaya, dan faktor individual. 
Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa sumber-sumber burnout terbagi 





a. Faktor Individual 
Setiap orang memiliki daya tahan terhadap stres dengan berbeda-
beda, daya tahan ini dipengaruhi dari keadaan orang itu sendiri. Salah satu 
hal yang berpengaruh terhadap tingkat stres seseorang adalah adanya 
kualitas hubungan dengan keluarga dan teman. Seseorang yang memiliki 
permasalahan dengan keluarga atau temen cenderung merasa tidak 
nyaman dalam bekerja, sulit menyelesaikan tanggung jawab, tidak 
maksimal memberikan pelayanan terhadap klien dan juga tidak 
tercapainya kepuasan kerja. Sebaliknya seseorang yang memiliki 
hubungan baik dengan keluarga dan teman akan merasa mendapat 
dukungan, dan dapat bekerja secara maksimal.  
Faktor individu dalam memandang hidup, kemampuan mengatasi 
tekanan, dan hirarki kebutuhan, hal inilah yang mempengaruhi ada 
tidaknya kecenderungan burnout. Dari faktor individu ada beberapa aspek 
yang mempengaruhi terjadinya burnout yaitu : 
1) Usia 
Usia antar 18-40 tahun adalah usia seseorang 
memiliki perkembangan utama mengenai keluarga dan 
pekerjaan, dimana usia dewasa awal sedang berada pada 
kondisi semangat kerja yang tinggi untuk mencapai karier 
setinggi mungkin, dapat disimpulkan bahwa seseorang 
dengan usia muda memiliki kecenderungan burnout lebih 




2) Jenis Kelamin 
Penelitian yang dilakukan Maslach ditemukan 
bahwa wanita memiliki pencapaian diri yang rendah dengan 
tingkat emosional yang tinggi, sedang laki-laki memiliki 
depersonalisasi yang rendah. dapat disimpulkan bahwa 
antara laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan dalam 
menyelesaikan atau menghadapi suatu tekanan. 
3) Kepribadian 
Seseorang dengan kepribadian extrovert memiliki 
konflik yang tinggi, mengulang konflik tersebut untuk 
mencari dan menemukan penyelesaian konflik dengan 
efektif. Sedang introvert cenderung menghindari konflik 
maka tidak dapat menemukan penyelesaian konflik yang 
efektif, sehingga kepribadian introvert memiliki 
kecenderungan mendekati gejala burnout. 
b. Faktor Organisasi 
Ada beberapa hal dari faktor organisasi yang dapat menjadi faktor 
terjadinya burnout yaitu : 
1) Desain Organisasi 
Konflik peran dan ketidakjelasan peran seringkali 
membuat seseorang mengalami kebingungan untuk 
melaksakan tuntutan pekerjaan, serta adanya sistem 




pekerja merasa tidak berdaya, kedua hal tersebut dapat 
mendorong adanya kecenderungan burnout. Sedangkan 
struktur normatif yang menjabarkan tujuan perusahaan 
atau organisasi secara spesifik dapat menurunkan 
adanya kecenderungan burnout. 
2) Kepemimpinan 
Atasan yang memberikan perintah dengan 
menyertai alasan akan lebih mudah untuk diterima 
pekerja, dibandingkan dengan atasan yang otoriter dan 
sewenang-wenang. Sehingga kualitas kepemimpinan 
dari atasan akan mempengaruhi motivasi kerja pada 
tenaga kerja. 
3) Interaksi Sosial dan Dukungan Rekan Sekerja 
Interaksi sosial dengan rekan kerja berpengaruh 
terhadap seseorang untuk melakukan penyesuaian 
terhadap stres, dimana seseorang tersebut dapat 
mengungkapkan perasaan dan mendapat umpan balik 
dari rekan sekerja, sehingga hal ini menjadi salah satu 
dukungan penting. 
c. Faktor Budaya dan Sejarah 
Budaya pada suatu bangsa tentu berbeda dengan budaya lainnya, 
dimana dari budaya tersebut mempengaruhi pola pandangan seseorang, 




seseorang berfikir bahwa aktualisasi dirinya adalah dengan kerja, hal ini 
dapat mendorong untuk seseorang tersebut mengalami burnout karena 
tidak mendapat kesempatan untuk melakukan pengembangan diri. 
Masyarakat tradisional yang berubah menjadi masyarakat modern 
sering pula orang yang berada didalamnya mengalami kecenderungan 
burnout, karena dengan adanya kemajuan jaman tentu menghadirkan 
masalah yang lebih kompleks untuk dihadapi. Selain itu, masyarakat 
modern memiliki individualisme yang tinggi, sehingga satu sama lain 
tidak saling mendukung, kurangnya dukungan dapat pula mengarahkan 
pada kecenderungan burnout. 
 
B. Big Five Personality 
 
1. Pengertian Big Five Personality 
Kepribadian merupakan kombinasi keseluruhan yang dapat memberi 
gambaran watak dan karakteristik manusia secara alamiah bersifat berbeda satu 
sama lain dan bersifat unik. Kepribadian setiap orang terimplementasikan pada 
prilaku orang tersebut ketika berinteraksi dalam suatu lingkungan, hingga 
mengatasi berbagai situasi serta kondisi yang kurang mendukung terhadap orang 
tersebut (Kartono, 2017).  
Robin & Judge (Kartono, 2017) Kepribadian dapat diartikan sebagai 




bereaksi dengan individu lainnya sebagai fungsi dari pembawaan sejak lahir dan 
pengaruh lingkungan maupun pengalaman. 
Menurut Usman Najati (Suparlan, 2008) dalam al-qur’an kepribadian 
terbagi menjadi tiga yaitu,  pertama : kepribadian orang beriman, dimulai dengan 
mempercayai rukun iman dan menerapkan nilai-nilainya, memiliki kepribadian 
yang lurus, rendah hati dihadapan Alloh, dan baik dengan sesama manusia, 
senang menuntut ilmu, sabar dan jujur. Kedua : kepribadian orang kafir, yaitu 
suka putus asa, tidak percaya dengan rukun iman, memusuhi kaum muslim, 
hedonis atau suka duniawi, penuh dengki, sombong, dll. Ketiga : yaitu 
kepribadian orang munafik, dimana mereka lupa dan menuhankan pada selain 
Allah SWT, ingkar apabila berjanji, berbohong apabila berkata, dan menghianati 
apabila diberi amanah.  
Berbicara mengenai kepribadian manusia, dalam Al-qur’an juga dijelaskan 
bahwa manusia memiliki kecenderungan terhadap prilaku yang positif ataupun 
negatif. Potensi positif manusia seperti dijelaskan dalam QS. at-Tin ayat lima 
yang artinya “manusia diciptakan dalam bentuk dan keadaan yang sebaik-
baiknya”, dan potensi negatif manusia salah satunya ada dalam QS. al-Ma’arij 
ayat 19 yang artinya “manusia bersifat keluh kesah lagi kikir” (Suparlan, 2008). 
Pembahasan mengenai kepribadian memiliki banyak teori dan argumen, 
maka salah satu teori yang muncul adalah teori kepribadian lima faktor yang 
digagas oleh MacCrae & Costa yang dikenal dengan big five personality. Selama 
akhir tahun 1980-an dan awal tahun 1990-an kebanyakan para psikolog 




ditemukan dalam beragam bahasa dan budaya serta kelima faktor tersebut tetap 
terlihat seiring pertambahan usia yaitu orang dewasa cenderung mempertahankan 
struktur kepribadian yang sama ketika mereka bertambah tua kecuali terkena 
penyakit seperti Alzheimer ( MacCrae & Costa, dalam Feist, Feist, & Roberts, 
2017). 
Kesimpulan yang dapat diambil adalah kepribadian merupakan 
karakteristik keseluruhan yang melekat pada seseorang yang kemudian terlihat 
dan terimplementasi pada prilaku sehari-hari, kepribadian ini dipengaruhi 
beberapa faktor seperti adanya faktor keturunan dan juga lingkungan. Banyak 
tokoh yang mengemukakan teori tentang kepribadian, maka pada penelitian ini 
digunakan tipe kepribadian big five personality yang diperkenalkan oleh MacCrae 
& Costa. 
 
2. Dimensi Big Five Personality 
Banyak peneliti yang membuat kajian tentang manusia, pada dasarnya 
banyak teori yang telah dikembangkan mengenai kepribadian, hingga pada tahun 
1980-an  terdapat teori yang mengemukakan lima faktor kepribadian yang 
dikembangkan secara bertahap oleh MacCrae & Costa. Berikut adalah penjelasan 
mengenai big five personality : 
a. Openness to experience 
Mengidentifikasi seseorang memiliki ketertarikan terhadap bidang 
tertentu secara luas dan mendalam, memiliki minat yang tinggi untuk 




karakter imajinatif, kreatif, inovatif, penasaran serta bebas. Sedangkan 
seorang dengan openness rendah menggambarkan sosok yang tidak 
kreatif, konservatif dan tidak suka perubahan. 
b. Conscientiousness 
Cenderung memiliki sikap yang hati-hati dalam bertindak untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu ataupun penuh pertimbangan dalam 
mengambil keputusan, serta memiliki disiplin yang tinggi dan seorang 
yang dapat dipercaya. Karakter positifnya adalah dapat diandalkan, 
bertanggung jawab, tekun dan berorientasi pada pencapaian, tepat waktu, 
pekerja keras dan terorganisir. Sedang orang dengan conscientiousness 
rendah cenderung ceroboh, tidak terarah, tidak dapat diandalkan, malas 
dan lainnya. 
c. Extraversion 
Tingkat kenyamanan sesorang dalam berinteraksi dengan orang 
lain dimana orang tersebut memiliki kemapuan menjalin hubungan dengan 
dunia luarnya, karakteristik positifnya adalah mudah bergaul, hidup 
berkelompok, penuh kasih sayang, aktif dan bersemangat . sedangkan 
untuk extraversion dengan skor rendah negatifnya adalah tidak peduli, 
penyendiri, pasif, serius serta tidak berperasaan. 
d. Agreeableness 
Pribadi yang prososial, cenderung lebih patuh dan memiliki 
kepribadian menghindari konflik. Karakteristik positifnya adalah dapat 




dermawan. Skor agreeableness rendah memiliki kecenderungan negatif 
penuh kecurigaan, bermusuhan, acuh, mudah marah dan keras hati. 
e. Neuroticism 
Dimensi kepribadian ini menyangkut kemampuan sesorang dalam 
menahan tekanan atau stres. Karakteristik positif dari neuroticism disebut 
stabilitas emosional. Seorang dengan neuroticism tinggi cenderung 
pencemas, depresi, tidak percaya diri, tempramental dan mudah berubah 
pikiran. Sedang emosional yang stabil cenderung tenang dalam 
menghadapi masalah, percaya diri, memiliki pendirian yang teguh, tenang, 
tidak emosional, dan kuat. 
 
3. Komponen dari Big Five Personality 
MacCrae & Costa (Feist, Feist, & Roberts, 2017) mengemukakan big five 
personality memiliki trait yang lebih spesifik sebagai berikut : 
a. Openness to Experience 
1) Fantasy : seseorang yang memiliki imajinasi tinggi 
2) Aesthetic : seseorang yang menyukai keindahan dan seni 
3) Fleelings : seseorang yang memahami emosinya sendiri 
4) Action : selalu berkeinginan mencoba hal-hal baru 
5) Ideas : memiliki gagasan dengan pemikiran yang terbuka 
6) Value : kesiapan menerapkan nilai-nilai agama dan sosial 
b. Conscientioueness 




2) Order : kompetensi untuk mengkoordinasi secara sosial 
3) Dutifulness : konsisten terhadap prinsip hidup yang dimiliki 
4) Achievement-Striving : memiliki aspirasi dalam meraih prestasi 
5) Self-Discipline : kompetensi untuk mengkoordinasikan diri sendiri 
6) Deliberation : mendahulukan berfikir sebelum bertindak 
c. Extraversion 
1) Warmth : memberi kasih sayang dan mudah dalam bergaul 
2) Gregariousness : berinteraksi dengan banyak orang  
3) Arsetiveness : seseorang yang cenderung tegas 
4) Activity : memiliki semangat tinggi, dengan banyak kegiatan 
5) Excitement-seeking : berani mengambil resiko dan sensasi 
6) Positive Emotion : memiliki emosi positif seperti cinta, dll 
d. Agreeableness 
1) Trust : kepercayaan sesorang terhadap orang lain 
2) Straightforwardess : berterus terang dalam mengatakan sesuatu 
3) Altruism : murah hati dan berkeinginan membantu orang lain 
4) Compliance : karakteristik yang muncul terhadap reaksi diri 
5) Modesty : seseorang yang rendah hati serta sederhana 
6) Tender-mindednes : memiliki kepedulian terhadap orang lain  
e. Neuroticism 
1) Anxiety : kecenderungan merasa gugup, tegang dan gelisah 
2) Hostilty : kecenderungan mengalami frustasi dan kebencian 




4) Self-Conscientiousness : rendah diri, sensitif terhadap orang lain 
5) Impulsiveness : tidak mampu mengontrol keinginan berlebihan 
6) Vulnerability : mudah menyerah, bergantung pada orang lain 
 
Tabel 1. Tipe Kepribadian Big Five Personality 
 
Tipe Kepribadian Skor Tinggi Skor Rendah 





realistis tidak kreatif 
Conscientiousness Bekerja keras, tepat 
waktu, teratur, gigih, 
ambisius, teliti 
Malas, ceroboh, 
tidak teratur, tidak 




Extravertion Mudah bergaul, penuh 










Agreebleness Dermawan, ramah, 
toleran, bersahabat, 















Dari tabel diatas, dapat dijelaskan adanya kelebihan dan kekurangan pada 
masing-masing tipe kepribadian dari big five personality ketika memiliki skor 








C. Hubungan Antara Big Five Personality dengan Burnout 
Maslach (Kartono, 2017) menyatakan bahwa salah satu dari faktor kedua 
penyebab terjadinya burnout adalah karakteristik kepribadian. Kartono (2017) 
menjelaskan dampak yang ditimbulkan dari terjadinya burnout adalah timbulnya 
suatu sikap negatif, perasaan frustasi, menurunnya motivasi kerja, timbul perasaan 
ditolak oleh lingkungan, perasaan gagal dan self esteem yang rendah. 
Karakter kepribadian yang dimiliki dalam diri seseorang menjadi 
sesuatu yang tidak terlepas dari prilaku yang ditimbulkan. Berdasarkan pendapat 
Allport (Feist dkk., 2017) menjelaskan kepribadian meliputi sistem fisik dalam 
psikologis, dimana perilaku yang terlihat dan pikiran yang tidak nampak bukan 
hanya sebatas sesuatu melainkan sampai pada melakukan sesuatu. Burnout yang 
dialami oleh seseorang pekerja tidak terlepas dari karakteristik maupun 
pikirannya, pekerja yang memiliki emosional tinggi memiliki kecenderungan 
untuk mengalami kelelahan emosi ataupun fisik dalam bekerja. 
Penelitian yang dilakukan Anggraini (2009) menghasilkan adanya 
hubungan yang signifikan antara big five personality dengan kecenderungan 
burnout, dimana emotional stability menjadi penyumbang paling dominan 
terhadap kecenderungan burnout. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Ranny 
Hardiyanti (2013) dengan hasil yang sama, yaitu ditemukan adanya hubungan 
burnout dengan big five personality dimana tipe kepribadian emotional stability 




Dapat di ketahui dalam penelitian yang telah dilakukan peneliti 
sebelumya, bahwa terdapat hubungan antara burnout dan big five personality. Hal 
ini menjadi suatu tolak ukur untuk mengatakan bahwa dengan adanya tipe 
kepribadian yang berbeda, tentunya setiap orang memiliki cara mengatasi tekanan 
dengan cara yang berbeda, dan mengadaptasi keinginan yang tidak sesuai dengan 
kenyataan yang didapatpun dengan cara berbeda. 
Adanya penjabaran diatas dapat menjelaskan bahwa kemunculan 
burnout tidak dapat dipisahkan dari faktor kepribadian yang mendasari seseorang 
untuk berfikir dan berperilaku. Untuk itu peneliti tertarik melakukan penelitian 
terhadap perawat guna melihat adanya kecenderungan burnout ditinjau dari big 
five personality. 
D. Kerangka Berfikir 
Keberhasilan suatu organisasi tidak lepas dari faktor sumber daya manusia 
yang mempengaruhinya. Namun tak jarang permasalahan dalam suatu organisasi 
itu timbul karena sumber daya manusianya sendiri. Perawat merupakan orang 
yang memberikan jasanya untuk dapat membantu orang lain sembuh dari penyakit 
yang dialami, sehingga akan menjadi suatu permasalahan jika perawat mengalami 
kelelahan dalam pekerjaannya. 
 Banyaknya tuntutan pekerjaan, lingkungan kerja yang tidak kondusif dan 
lain sebagainya dapat menyebabkan burnout, salah satu faktor burnout adalah tipe 
kepribadian perawat.  Menurut Jung dan Eysenck (Feist dkk., 2017) kepribadian 
adalah totalitas segala peristiwa psikis yang disadari maupun yang tidak disadari 




pokok yaitu fungsi jiwa dan sikap jiwa yang masing-masing mempunyai peranan 
penting dalam orientasi manusia dengan dunianya.  
Big five personality menjelaskan lima faktor kepribadian yang dimiliki 
individu yaitu tipe kepribadian openness to experience, tipe kepribadian 
conscientiousness, tipe kepribadian extraversion, tipe kepribadian agreeableness, 
dan tipe kepribadian neuroticism, serta setiap individu tentu memiliki faktor 
kepribadiannya sendiri, dari faktor-faktor kepribadian tersebut memiliki 
karakteristiknya sendiri dalam menyikapi hal-hal yang terjadi, termasuk 
bagaimana faktor kepribadian tersebut berhubungan dengan dunia kerja. Hal 
tersebut mencerminkan  bahwa faktor big five personality dapat menjadikan 
seseorang memiliki kecenderungan burnout. 
Tipe kepribadian yang dimiliki setiap orang secara berbeda akan 
menunjukan bagaimana seseorang tersebut berpikir, bersikap dan merespon setiap 
konflik yang terjadi. Ada orang yang mampu beradaptasi dengan konflik yang 
dimiliki, adapula yang menyerah, frustasi dan stres yang berkepanjangan. Maka 
dari masing-masing tipe kepribadian seseorang dalam big five personality dengan 
karakteristiknya dapat dilihat tipe kepribadian manakah yang memiliki 
kecenderungan paling dominan menunjang seseorang untuk mengalami burnout. 
Hal diatas saling memiliki korelasi, dimana tipe kepribadian menentukan 
cara seseorang menghadapi tekanan, sedang dalam bekerja tekanan yang terjadi 
secara terus menerus akan mengarah pada terjadinya kecenderungan burnout pada 
tenaga kerja, sehingga tipe kepribadian menjadi salah satu faktor terjadinya 




















Gambar 1. Bagan Hubungan antara Big Five Personality dengan Burnout terhadap 
perawat RSUD Abdul Moeloek 
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1. Ada hubungan big five personality (secara keseluruhan) dengan 
kecenderungan burnout pada perawat. 
2. Tipe kepribadian neuroticism berpengaruh paling dominan terhadap 
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